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Abstrak 

 

Desa Rappang Barat Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar menjadi salah satu lokasi 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) Multimatik ini. Proses pelaksanaan KKN dilakukan dengan cara 

pendekatan kepada masyarakat khususnya ibu-ibu Kelompok Wanita Tani (KWT). Berdasarkan 

observasi yang telah dilakukan di Masyarakat yang berada di Desa Rappang Barat, perubahan 

adaptasi dapat dirasakan oleh masyarakat sangat berbeda dengan adanya Covid-19. (KKN) 

Multimatik ini, dilaksanakan di Desa Rappang Barat, progam yang digunakan adalah pembuatan 

pot dari sabut kelapa adapun yang di gunakan yaitu, sabut kelapa, jarin, tan dan gunting. sebagian 

masyarakat berinisiatif untuk menbuat pot dari limbah sabut kelapa. Pembuatan pot dari sabut 

kelapa memiliki beberapa keuntungan. Pertama, penggunaan sabut kelapa sebagai bahan baku 

mengurangi jumlah limbah pertanian yang dihasilkan dan memberikan nilai tambah pada limbah 

tersebut. Kedua, pot dari sabut kelapa memiliki sifat alami yang baik untuk pertumbuhan 

tanaman, seperti kemampuan drainase yang baik dan isolasi akar yang efektif. Kesimpulannya, 

pembuatan pot dari sabut kelapa adalah sebuah alternatif yang menarik untuk mengurangi limbah 

pertanian dan menghasilkan produk yang berguna. Pot ini memiliki sifat alami yang baik untuk 

pertumbuhan tanaman dan memiliki potensi untuk menjadi solusi yang ramah lingkungan dalam 

industri pertanian. 

  

Kata kunci:  Pot, Sabut Kelapa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Pembuatan pot dari sabuat kelapa 
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1. PENDAHULUAN 
Covid 19 mengganggu sistem pangan indonesia. Tidak hanya berdampak pada 

kesehatan, melainkan juga berdampak pada berbagai aspek kehidupan sosial 

ekonomi,termasuk pada pemenuhan kebutuhan pangan. Untuk memenuhi kebutuhan 

pangan, produksi dalam negri memegang peranan kunci meskipun terdapat opsi untuk 

melakukan impor, namun dalam kondisi pandemi, impor pun terkendala karena sejumlah 

menahan ekspor pangan demi memenuhi kebutuhan domestiknya. 

Kuliah Kerja Nyata (KKN) Multimatik angkatan XXXIII Edisi Covid-19 Universitas 

Al Asyariah Mandar tahun 2020 dirancang khusus sebagai solusi pelaksanaan KKN 

selama masa Covid-19. KKN Multimatik ini dilaksanakan secara berkelompok oleh setiap 

mahasiswa untuk menciptakan produk-produk yang dapat dimanfaatkan oleh masyarakat. 

Adapun program yang dilaksanakan penbuatan pot dari sabut kelapa, dapat menjadi 

pot bunga dapat mengurangi limbah pertanian yang ada, selain itu juga penbuatan pot 

bunga dengan berbahan dasar sabut kelapa memiliki daya Tarik tersendiri dengan 

keindahan seni.( Azzaki., 2022). 

Sabut kelapa merupakansisa pengolahan kopra yang terbesar dari buah kelapa  

dengan presentase sebesar 24% seluruh bangiannya memiliki banyak sekali manfaat bagi 

manusia dan tanaman akan tetapi masyarakat setempat sabut kelapa digunakan hanya 

untuk bahan bakar rumah tangga (Bondra, 2018). Selain mudah terdegradasi dan tidak 

dan tidak mencemari lingkungan, pot organic dapat menjadi salah satu media tanam yang 

memiliki kandungan hara yang cukup baik, sehinggah menberikan sumbangsi terhadap 

kelestarian tanaman dan lingkungan sehingga manpu menunjang pertumbuhan tanaman 

dan menjadi wadah semai dan tanam alternative yang ramah lingkungan (jaya, dkk.,2019). 

Sabut kelapa memiliki serat-serat yang mampuh mengikat air sehingga sangat baik 

dilakukan pot bunga ataupun tanaman lainnya terbukti karna sabut kelapa memiliki 

kandungan unsur hara yang dibutuhkan tanaman (Indahyani,dkk., 2011) buah kelapa 

umumnya masih terpokus pada pengolahan hasil sangat kurang sehingga sabut dari buah 

kelapa dingukan sebagai bahan sebagai penbuatan pot bunga (Samidi dan Prabandono 

2014) funsi dari sabut kelapa ini hanya untuk dijadikan pot bunga tapih ada juga sebagian 

masyayarakat menggunakan sebagai media tanam perkebunan tanaman 

(Muhammad,dkk., 2011). Sabut kelapa termasuk limbah yang dibiarkan sajameskipun 

tergolong limbah organic, jika dibiarkan akan mengakibatkan dan danpat lingkungan 

seperti penumpukan sampah seiring meningkatknya produksi kelapa (Bulkani,dkk., 2021). 

Sedangkan pengolahan bangian lain dari buah kelapa masih sangat kurang sehingga 

sebagian masyarakat berinisiatif untuk menbuat pot dari limbah sabut kelapa (Samidi dan 

Purbadono 2014).  
  

2. METODE  
Desa Rappang Barat Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar menjadi 

salah satu lokasi Kuliah Kerja Nyata (KKN) Multimatik ini. Proses pelaksanaan KKN 

dilakukan dengan cara pendekatan kepada masyarakat khususnya ibu-ibu Kelompok 

Wanita Tani (KWT). 

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di Masyarakat yang berada di Desa 

Rappang Barat, perubahan adaptasi dapat dirasakan oleh masyarakat sangat berbeda 

dengan adanya Covid-19.  

(KKN) Multimatik ini, dilaksanakan di desa rappang barat, progam yanga 

digunakan adalah pembuatan potdari sabut kelapa adapun yang di gunakan yaitu, sabut 

kelapa, jarin, tan dan gunting. 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
Penbuatan pot dari sabut kelapa dengan metode manual menggunakan media 

rekat guna menperkuat rekatan antara sabut kelapa dan dan menbentuk polah wadah 
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yang diinginkan dibedakan menjadi dua jenis menggunakan perekat lem dan perekat kanji 

(azzaki, dkk., 2020). 

Pada tahap penyelesaian pot bunga terdapat beberapa mahasiswa yang khusus 

untuk mendapingi masyarakat pada saat penbuatan pot bunga (Hariana, hariana, and 

rahmatiah rahmatiah, 2020). Limbah sabut kelapa mendi barang berguna melalui proses 

pengolahan bahan untuk dijadikan sebagai pot bunga. (Bondra et al., 2018). 

 

Kondisi Terkini 

 Desa Rappang Barat Kecamatan Mapilli Kabupaten Polewali Mandar menjadi salah 

satu lokasi Kuliah Kerja Nyata (KKN) Multimatik ini. Proses pelaksanaan KKN dilakukan 

dengan cara pendekatan kepada masyarakat khususnya ibu-ibu Kelompok Wanita Tani 

(KWT). 

 Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di Masyarakat yang berada di Desa 

Rappang Barat, perubahan adaptasi dapat dirasakan oleh masyarakat sangat berbeda 

dengan adanya Covid-19.  

 

Solusi yang Diterapkan 

Pot bunga merupakan suatu produk yang terbuat dari limbah sabut kelapa yang 

dapat meningkatkan imajinatif baru. selain itu masyarakat dapat jadikan produk tersebut 

sebagai pengembagan tanaman disekitar pekarangan rumah sehingga dapat menciptakan 

produksi tanaman sebagai hiasan di sekeliling rumah. 

Dengan adanya pandemic COVID-19 maka saya dari mahasiswa KKN multimatik 

Angkatan XXXIII melakukan inisiatif  pelatihan pembuatan pot bunga dari limbah sabut 

kelapa di masyarakat Desa Rappang Barat yakni untuk meningkatkan pengetahuan, 

keterampilan, kesadaran serta motivasi masyarakat dalam pemanfaatan limbah dari sabut 

kelapa sebagai sumber penghasilan dimasa pandemik COVID-19 ini. 

Kondisi Implementasi Produk 

 Kondisi pengimplementasian dalam pembuatan Pot Bunga dari limbah sabut 

kelapa Didesa rappang barat sangat baik dalam teknik pembuatannya karena caranya 

mudah dan bahannya mudah ditemukan sehingga dapat dilakukan kapan saja dan bisa di 

kembangkan.  

Pihak-pihak yang Mendukung 

 Untuk mewujudkan hal tersebut, adapun beberapa pihak yang dapat membantu 

mengimplementasikan program ini, yaitu: 

a. Kepala desa  

b. Pendamping Lapangan 

c. Ketua TP.PKK 

d. Mahasiswa KKN Prodi Agroteknologi 

e. Ibu-ibu kelompok wanita tani (kwt) 

 

Langkah- langkah strategi  

Dalam melakukan pelatihan pembuatan pot bunga terlebih dahulu menentukan 

konsep pembuatan. Hal ini melibatkan ibu-ibu kelompok wanita tani (KWT) dan ibu-ibu 

TP PKK. Pembuatan Pot Bunga diterapkan di rumah Ketua KWT Adapun alat dan bahan 

digunakan antara lain kawat, gunting, tang, dan sabut kelapa. Hal ini diharapkan 

masyarakat dapat membuat pot bunga dari limbah sabut kelapa  sebagai sumber 

penghasilan dan dapat mengurangi limbah dari sabut kelapa. 
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4. SIMPULAN  
Menciptakan produk lokal yang kondusif di masa pandemi Covid 19, penggunaan 

limbah sabut kelapa sangatlah penting dalam meningkatkan kerja kreatif dan inovatif.  

sebuah pembelajaran dalam megedukasikan informasi kepada masyarakat agar lebih 

optimis dalam mengembangkan produk lokal yang kretaif.  

Teknik implementasi pelatihan pembuatan Pot Bunga dari Limbah Sabut Kelapa 

hal ini melibatkan KKN Multimatik Jurusan pertanian Agroteknologi dan masyarakat 

desa. Selanjutnya alat dan bahan yang diperlukan antara lain kawat, tang, gunting, dan 

sabut kelapa. 

Produk ini diharapkan bisa membantu masyarakat. semoga dengan adanya Pot 

Bunga dari limbah sabut kelapa ini masyarakat bisa membuat sendiri dan bisa 

memperjual belikan sebagai penghasilan dimasa pandemik Covid-19. 
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